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Diabetes melitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan hiperglikemia sebagai karakteristik
utama. Hiperglikemiaterjadi karena kelainan sekresi insulin, kerjainsulin, dan atau keduanya. Sekitar 50%
penyandang diabetes di Indonesia belum terdiagnosis sehingga komplikasi akibat DM tidak dapat dihindari.
Pengendalian terjadinya komplikasi dilakukan dengan kontrol glikemik secara teratur. Pemeriksaan kontrol
glikemik antaralain dengan glukosa darah puasa, HbA 1c, dan fruktosamin.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran kadar fruktosamin dan HbA 1c pada diabetes melitustipe 2
tidak terkontrol, mengetahui perubahan kadar fruktosamin dan HbA 1c setelah terapi 2 minggu dan 8
minggu, serta hubungan antara keduanya.

Penelitian ini menggunakan desain kohort prospektif pada 33 subyek yang terdiri dari 24 orang perempuan
dan 9 orang laki-laki. Subyek penelitian diikuti selama 2 minggu dan 8 minggu sejak dilakukan perubahan
terapi. Penelitian dimulai pada bulan Februari sampai April 2015. Subyek yang termasuk dalam penelitian
adalah diabetes mellitus tipe 2 yang tidak terkontrol dengan HbA 1c>7%.

Hasil penelitian diperoleh nilai median dan rentang fruktosamin pada minggu ke-0, minggu ke-2, dan
minggu ke-8 berturut-turut 362 mol/L (257-711), 327 mol/L (234-616), dan 350 mol/L (245-660). Kadar
HbA1c memiliki nilai median dan rentang pada minggu ke-0, minggu ke-2, dan minggu ke-8 yaitu 9.3%
(7.1-14.8), 8.8% (6.9-12.7), dan 8.4% (5.9-14.2). Terdapat penurunan bermakna kadar fruktosamin dan
HbA 1c dengan p<0.001. Adanya korelas yang kuat dan arah korelasi yang positif antara fruktosamin dan
HbA1c (minggu ke-0, r=0.86; minggu ke-2, r=0.82; minggu ke-8, r= 0.84).

Pada penelitian ini diperoleh penurunan yang bermakna kadar fruktosamin dan HbA 1c pada 2 minggu dan 8
minggu setelah terapi dengan korelasi yang kuat ( r > 0.8) dan arah korelasi positif. Fruktosamin lebih baik
digunakan untuk kontrol glikemik jangka menengah (2 minggu) sedangkan HbA1c lebih baik dipaka untuk
kontrol glikemik jangka panjang (8 minggu).

<hr><i>Diabetes mellitusis a group of metabolic diseases with hyperglycemia as the main characteristics.
Hyperglycemia occurs due to abnormalities in insulin secretion, insulin action, or both. Approximately 50%
of people with diabetes in Indonesia have not been diagnosed, thus complications due to diabetes cannot be
avoided. Taking control of diabetes mellitus can be done through glycemic control measurements on a
regular basis. Fasting blood glucose, HbA 1c, and fructosamine tests are lists of key features for glycemic
control measurements.

The aims of this study wasto overview the levels of fructosamine and HbA 1c in uncontrolled type-2
diabetes mellitus, determine changes in fructosamine and HbA 1c levels after two weeks and eight weeks of
treatment, and analyze the relationship between the two.

This study used a prospective cohort design with 33 subjects consisted of 24 women and 9 men. Subjects
were followed for two weeks and eight weeks after the initial therapy amendment. The study began in
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February and April 2015. The subjects included in the study were uncontrolled type-2 diabetes mellitus with
HbAlc> 7%.

Fructosamine concentration, given as median and range values, at weeks 0, 2, and 8 were 362 mol/L (257-
711), 347 mol/L (234-660), and 333 mol/L (235-676), respectively. HbA1c levels (median and range) at
weeks 0, 2, and 8 were 9.3% (7.1-14.8), 8.8% (6.9-12.7) and 8.4% (5.9-14.2). There was a significant
reduction of fructosamine and HbA1c levels (p <0.001). A strong and positive correlation were found
between fructosamine and HbA 1c (week O, r = 0.86; week 2, r = 0.82; week 8, r = 0.84).

From this study, it can be concluded that fructosamine and HbA 1c levels were significantly reduced at
weeks 2 and 8 after treatment, with a positive strong correlation (r> 0.8). Thus, fructosamineis preferable
for medium-term (two weeks) glycemic control while the HbA1c is preferred for long-term (eight weeks)
glycemic control .</i>



